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RINGKASAN 

 

 Pengeringan gabah padi merupakan hal yang terbilang penting dalam 

proses mendapatkan hasil gabah atau padi dengan tingkat kering atau kadar air 

yang tepat. Dengan hal tersebut cuaca menjadi hal utama yang dapat diandalkan 

dalam proses tersebut, sehingga berinovasi dengan menggunakan mesin pengering 

padi dengan menggunakan udara panas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendapatkan parameter yang sesuai dan tepat untuk mendapatkan tingkat kadar 

air dan waktu yang optimal.   

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui kadar 

air dan waktu proses yang optimal, dengan melakukan pengamatan suhu pada 

temperatur 30°C, 40°C, dan 50°C menggunakan thermogun. Pengamatan putaran 

blower pada kecepatan putar 500 Rpm, 600 Rpm, dan 700 Rpm menggunakan 

tacho meter. Pengamatan kadar air pada padi sebesar ± 14% menggunakan Grain 

moisture meter. Kapasitas mesin pengering padi ini yaitu 20 Ton. 

 Hasil yang didapatkan dari pengujian pengeringan bijih padi ini yang 

sesuai dan dapat menghasilkan kadar air ± 14% dengan variable kecepatan 500 

Rpm, 600 Rpm, 700 Rpm dan temperature 30°C, 40°C, 50°C pada waktu 24 jam. 

Dengan variable kapasitas 5 ton pada kecepatan 600 Rpm denan temperature 

30°C menghasilkan rata-rata kadar air bijih padi sebesar 12.5 %.  Kapasitas 10 ton 

pada kecepatan 700 Rpm denan temperature 30°C menghasilkan rata-rata kadar 

air bijih padi sebesar 13.6 %. Kapasitas 20 ton pada kecepatan 600 Rpm denan 

temperature 40°C menghasilkan rata-rata kadar air bijih padi sebesar 13.3 %. 

Hasil dari penelitian pengeringan pada bijih padi ini yang optimal adalah pada 

pengeringan 20 ton pada kecepatan 600 Rpm dengan temperature 40°C dan 

menghasilkan kadar air sebesar 13.3 %. 
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ABSTRACT 

 

Drying rice grain is fairly important in the process of getting grain or rice 

with the right level of dryness or moisture content. With this, the weather becomes 

the main thing that can be relied on in the process, so innovate by using a rice 

drying machine using hot air. The purpose of this research is to obtain suitable 

and appropriate parameters to obtain the optimal level of moisture content and 

time.   

 The method used in this research is to determine the optimal moisture 

content and process time, by observing the temperature at 30°C, 40°C, and 50°C 

using a thermogun. Observation of blower rotation at rotational speeds of 500 

Rpm, 600 Rpm, and 700 Rpm using a tacho meter. Observation of moisture 

content in paddy of ± 14% using Grain moisture meter. The capacity of this rice 

drying machine is 20 tons. 

 The results obtained from this rice ore drying test are appropriate and can 

produce a moisture content of ± 14% with variable speeds of 500 Rpm, 600 Rpm, 

700 Rpm and temperatures of 30 ° C, 40 ° C, 50 ° C within 24 hours. With a 

variable capacity of 5 tons at a speed of 600 Rpm and a temperature of 30 ° C, the 

average moisture content of rice ore is 12.5%.  A capacity of 10 tons at a speed of 

700 Rpm with a temperature of 30°C produces an average rice ore moisture 

content of 13.6%. A capacity of 20 tons at a speed of 600 Rpm and a temperature 

of 40°C produces an average rice ore moisture content of 13.3%. The results of 

this drying research on rice ore are optimal for drying 20 tons at a speed of 600 

Rpm with a temperature of 40 ° C and produce a moisture content of 13.3%. 
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